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1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi sekarang ini, dunia bisnis mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Semakin ketatnya persaingan dalam dunia bisnis mengakibatkan banyak
perusahaan terus bersaing dan membutuhkan tambahan dana lebih untuk meningkatkan
kemampuan sumber daya yang dimiliki dengan tujuan untuk mengembangkan
perusahaannya. Suatu perusahaan dapat memperoleh sumber dana melalui pasar modal
dengan cara menjual saham kepada publik, usaha ini dikenal dengan istilah penawaran
umum di pasar modal (Ahmad et al, 2018). Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesian
Stock Exchange (IDX) merupakan pasar modal yang ada di Indonesia. Untuk
berinvestasi di pasar modal, seorang investor harus memiliki beberapa informasi yang
berhubungan dengan perkembangan harga saham sehingga bisa mengambil keputusan
mengenai saham perusahaan mana yang layak untuk dipilih.

Perkembangan harga saham selalu menjadi obyek yang menarik untuk diprediksi
dan dianalisis. Keberhasilan dan ketelitian dalam memprediksi perkembangan harga
saham merupakan suatu hal yang diinginkan oleh para pelaku pasar modal terutama
investor yang menginvestasikan dananya di pasar modal. Menurut Egam et al (2017),
harga saham adalah harga perlembar saham yang berlaku di pasar modal. Harga saham
merupakan faktor yang sangat penting dan harus diperhatikan oleh investor dalam
melakukan investasi karena harga saham menunjukkan prestasi emiten. Harga saham
di pasar modal terdiri atas tiga kategori, yaitu harga tertinggi (high price), harga
terendah (low price) dan harga penutupan (close price). Harga tertinggi atau terendah
merupakan harga yang paling tinggi atau paling rendah yang terjadi pada satu hari

bursa. Harga penutupan merupakan harga yang terjadi terakhir pada saat akhir jam



bursa.

Pada Bursa Efek Indonesia (BEI), terdapat banyak perusahaan yang tergabung
didalamnya salah satunya yaitu sektor industri farmasi. Dalam kegiatan operasionalnya
sektor industri farmasi merupakan salah satu sektor yang memiliki aktivitas impor yang
tinggi dibanding sektor industri lainnya. Hampir 90% bahan baku diperoleh dari pasar
impor dan pembelian bahan baku untuk produksi menggunakan dollar AS. Hal tersebut
dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan laba yang dihasilkan perusahaan serta dapat
berpengaruh terhadap pergerakan harga saham sub sektor industri farmasi yang terdaftar

pada Bursa Efek Indonesia. (www.kontan.co.id).

Berdasarkan data dari www.idx.co.id pada tahun 2016-2020 perusahaan sub
sektor farmasi rata-rata menunjukkan harga saham yang beragam, ada yang mengalami
kenaikan dan ada juga yang mengalami koreksi cukup dalam. Berikut disajikan tabel
persentase harga saham tahunan pada 9 perusahaan subsektor farmasi di Bura Efek

Indonesia 2016-2020.

Tabel 1.1 Persentase Harga Saham Tahunan 9 Perusahaan Subsektor

Farmasi Di Bursa Efek Indonesia

Persentase Harga Saham Tahunan (%)
NO| Kode Emiten
2016-2017 2017-2018 2018-2019 2019-2020
DVLA 11,68% -1,02% 15,98% 7,56%
INAF 26,07% 10,17% -86,62% 363,22%
KAEF -1,82% -3,70% -51,92% 240%
KLBF -1,82% -3,70% -37,69% -8,64%
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5 MERK -7,61% -49,41% -33,72% 15,09%
6 PYFA -8,50% 3,28% 4,76% 392,42%
7 SIDO 4,81% 54,13% -24,40% 26,77%
8 TSPC -8,63% -22,78% 0,36% 0,36%
9 SDPC 17,02% -13,64% 0% 9,47%

Sumber : www.idx.com (data diolah, 2021)

Berdasarkan tabel 1.1 mulai tahun 2016 hingga 2017 saham farmasi mengalami
penurunan tipis kecuali kode emiten INAF yang mampu naik sebesar 26,7%, SDPC
17,02% dan disusul kode emiten SIDO dengan kenaikan tipis sebesar 4,81%.
Selanjutnya pada tahun 2017-2018 perusahaan farmasi dengan kode emiten DVLA
,KAEF, KLBF, SDPC dan TSPC hanya mengalami penurunan tipis. Sedangkan
penurunan sangat dalam di alami oleh kode emiten MERK sebesar -49,41%. Lain hal

nya dengan kode emiten SIDO yang mengalami peningkatan harga saham yang

signifikan sebesar 54,13%. Memasuki tahun 2018-2019 harga saham emiten farmasi
mengalami penurunan yang sangat drastis. Seperti kode emiten INAF yang mengalami
penurunan cukup dalam sebesar -86,62%. Penurunan tersebut diikuti juga oleh kode
emiten lainnya yaitu KAEF, KLBF, MERK, SIDO yang mengalami penurunan sebesar -
51,92%, -37,69%, -33,72% dan -24,40%. Kode emiten lainnya seperti DVLA yang
mengalami kenaikan 15,98% diikuti oleh kode emiten PYFA, TSPC yang mengalami
kenaikan tipis sebesar 4,76% dan 0,36%. Sedangkan kode emiten SDPC mengalami
harga yang Stagnan.

Berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya dimana kode emiten pada tahun 2019-
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2020 mengalami kenaikan yang sangat signifikan. Seperti kode emiten saham INAF,
PYFA, KAEF, yang mengalami kenaikan paling tinggi sebesar 363,22% ,392,42% dan
240%. Diikuti dengan kode emiten lainnya yang mengalami kenaikan seperti emiten
SIDO, MERK, SDPC, DVLA dan TSPC dengan kenaikan sebesar 26,77%, 15,09%,
9,47%, 7,56% dan 0,36%.

Pada penelitian ini penulis menggunakan analisis fundamental melalui analisis
rasio keuangannya. Alasan dilakukannya penelitian mengenai analisis rasio keuangan
adalah karena informasi yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan informasi yang
paling mudah, paling murah dan sudah sangat cukup untuk dapat menggambarkan
bagaimana kondisi perusahaan selama ini (Tandelilin, 2017).

Menurut Ika Baskara (2020), rasio yang turut mempengaruhi harga saham
diantaranya adalah rasio likuiditas dengan indikatornya yaitu current ratio. Current
ratio dapat menunjukkan sejaunh mana aktiva lancar menjamin pembayaran dari
kewajiban lancarnya. Tinggi rendahnya current ratio suatu perusahaan mencerminkan
kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajibannya, sehingga dapat
mempengaruhi minat para investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan.

Yang kedua ada rasio solvabilitas dengan indikatornya yaitu debt to total assets ratio,

besar kekayaan perusahaan yang di biayai oleh hutang. Aset perusahaan yang terlalu
banyak berasal dari hutang yang akan menciptakan risiko bagi perusahaan karena
apabila perusahaan menggunakan semakin banyak hutang  untuk  membiayai
aktivitasnya akan berpengaruh semakin besarnya kewajiban perusahaan baik dalam
bentuk kewajiban tetap dan bunga. Dan rasio profitabilitas dengan indikatornya yaitu
return on equity. return on equity digunakan investor untuk mengetahui keuntungan yang
diperoleh dari investasi yang dilakukannya. Rasio profitabilitas memiliki pengaruh

terhadap harga saham karena tingkat laba yang besar akan menarik minat investor untuk



membeli saham perusahaan tersebut. Meningkatnya jumlah permintaan terhadap
saham tersebut mengakibatkan harga saham perusahaan mengalami kenaikan. Namun
pada kenyataannya, profitabilitas yang tinggi tidak selalu diikuti harga saham yang

juga meningkat.

Di Indonesia penelitian yang mengkaji mengenai pengaruh Rasio Keuangan
Terhadap Harga Saham menghasilkan kesimpulan yang berbeda-beda. Putra et al,
(2021) Analisis Pengaruh Current Ratio (CR), Return On equity (ROE), Return On
Asset (ROA), Dan Price Earning Ratio (PER) Terhadap Harga Saham Perbankan
Di BEI Tahun 2017-2019. Hasil penelitinnya memperoleh hasil memperoleh hasil
bahwa current ratio (CR) dan return on equity (ROE) berpengaruh positif terhadap
Harga saham, sedangkan return on asset (ROA) dan price earning ratio (PER) tidak
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun
2017-2019.

Kemudian selanjutnya ada penelitian dari Zariyah (2018) melakukan penelitian
yang berjudul “Analisis Pengaruh Debt to Asset Ratio, Return On Asset, Net Profit
Margin, Terhadap Harga Saham Di Sektor Perdagangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia”. Hasil penelitiannya memberikan bukti bahwa secara secara simultan variabel

debt to asset ratio (DAR), return on asset (ROA), dan net profit margin (NPM)
berpengaruh signifikan terhadap variabel harga saham pada perusahaan  pada
perusahaan perdagangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian Ahmad et al, (2018) melakukan penelitian tentang Pengaruh Rasio
Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Jasa Yang Terdaftar Dalam Indeks
LQ45 Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2016. Hasil penelitiannya
menunjukan hasil bahwa net profit margin (NPM) memiliki berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham sedangkan return on asset (ROA), return onequity
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(ROE) , debt to equity ratio (DER) dan earning per share (EPS) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham.
Penelitian Rani dan diantini (2015) melakukan penelitian mengenai Pengaruh

Kinerja Keuangan Perusahaan Terhadap Harga Saham Dalam Indeks LQ45 Di BEI.

Hasil penelitiannya menunjukan bahwa variabel current ratio (CR), return on equity
(ROE), dan debt to assets ratio (DAR) berpengaruh tidak signifikan terhadap harga
saham, sedangkan variabel earning per share (EPS) dan total assets turnover
mempengaruhi harga saham secara positif dan signifikan. Berdasarkan latar belakang
diatas, terdapat perbedaan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Sehingga perlu dilakukan pengujian kembali untuk mengetahui pengaruh variabel
CR, ROE, dan DAR terhadap harga saham. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Harga
Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia Periode 2016-2020”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian maka rumusan masalah yang muncul ialah:

1. Apakah current ratio (CR) berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2016 — 20207

2. Apakah debt to total assets ratio (DAR) berpengaruh terhadap harga saham
pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2016 —2020?

3. Apakah return on equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham pada

sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 —



20207

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh current ratio (CR) terhadap harga saham
pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2016 — 2020.

2. Untuk mengetahui pengaruh debt to total assets ratio (DAR) terhadap
harga saham pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun 2016 — 2020.

3. Untuk mengetahui pengaruh return on equity (ROE) terhadap harga
saham pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2016 — 2020.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi perusahaan, khususnya perusahaan sub sektor farmasi dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan
perusahaan.

2. Bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
berupa informasi kepada investor yang akan melakukan investasi dipasar
modal.

3. Bagi akademisi, diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan serta menjadi bahan pengembangan untuk penelitian yang
akan datang khususnya mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap harga

saham.



